PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA

(Vernonia amygdalina. Del) 







A. Latar Belakang 
Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana kolesterol dalam darah 
meningkat melebihi batas ambang normal yang ditandai dengan meningkatnya 
kadar kolesterol LDL dan kolesterol total (Azima et al., 2004). Penggolongan 
hiperlipidemia primer dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
hiperkolesterolemia dengan peningkatan kadar Low density lipoprotein (LDL) dan 
kolesterol total (Tjay & Rahardja, 2015). Kolesterol tidak larut dalam air, 
sehingga dalam darah diangkut sebagai lipoprotein. Gangguan terhadap 
metabolisme kolesterol terutama kadar LDL dan kolesterol total dapat 
meningkatkan resiko aterosklerosis dan akhirnya menyebabkan penyakit jantung 
koroner (Tjay & Rahardja, 2015). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 
menunjukkan 17,5 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit kardiovaskuler 
atau 31% dari 56,5 juta kematian di seluruh dunia. Dari seluruh kematian akibat 
penyakit kardiovaskular 7,4 juta (42,3%) di antaranya disebabkan oleh penyakit 
jantung koroner. Berdasarkan data penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 
tahun dengan kadar kolesterol LDL di atas nilai normal berdasarkan karateristik 
jenis kelamin yaitu pada wanita lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki dengan 
persentasi pada wanita sebesar 4,4% dengan total sebesar (17.438) dan pada laki-
laki sebesar 2,4% dengan total sebesar (17.382) (Riskesdas 2018). Data 
profilpenyakit tidak menular (PTM) di NTT pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 
pengunjung pos pembinaan terpadu (posbindu) PTM dan puskesmas memiliki 
kolesterol total tinggi dengan persentasi 43,8% dari 96 orang yang diperiksa dan 
yang mengalami kolesterol total tinggi sebesar 42 orang (Kemenkes RI, 2016). 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Indonesia 
mengalami gangguan metabolisme lipid cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan 
pengobatan baik secara farmakologi maupun non farmakologi. Pengobatan secara 
farmakologi yaitu menggunakan obat-obat golongan antihiperkolesterolemia 
seperti penghambat 3-hidroksi-3 metil-glutaril coenzim A reduktase (HMG CoA 
redukase), niasin, fibrat, resin terikat asam empedu, dan penghambat absorbsi 
kolesterol.  Salah satu contoh obat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
obat golongan inhibitor HMG-CoA reduktase yaitu simvastatin. Simvastatin dapat 
menurunkan kadar LDL dalam waktu 2 - 4 minggu. Penggunaan obat simvastatin 
secara umum memiliki efek samping nyeri kepala dan otot, reaksi kulit dan rasa 
letih (Tjay & Rahardja, 2015). Pengobatan secara non farmakologi sebagai 
alternatif untuk menurunkan kadar kolesterol LDL yaitu modifikasi pola hidup 
dan diet sehat. Diet yang dianjurkan yaitu mengkonsumsi makanan yang rendah 
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kolesterol (Goldberg A, et al., 2015). Kadar kolesterol yang tinggi bisa juga 
diatasi dengan menggunakan tanaman herbal. 
Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat Indonesia sampai saat ini 
telah banyak digunakan untuk menanggulangi berbagai penyakit meliputi 
pencegahan, pengobatan, maupun pemeliharaan kesehatan. Salah satu tanaman 
yang berkhasiat menurunkan kadar kolesterol dan secara empiris digunakan untuk 
mengobati hiperkolesterol adalah daun Afrika (Vernonia amygdalina. Del). 
Kandungan yang diduga dapat menurunkan kadar kolesterol adalah flavonoid, 
saponin dan tanin (Arief M et al., 2012; Cannas A, 2015). Flavonoid dapat 
mengurangi sintesis kolesterol dengan cara menghambat aktivitas enzim acyl-Coa 
cholesterol acyl transferse (ACAT) dan aktivitas enzim 3-hidroksi-3-metil-
glutaril CoA yang menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol. Saponin 
bekerja dengan cara mengikat garam empedu sehingga garam empedu tidak dapat 
berikatan dengan kolesterol dan kolesterol tidak dapat direabsorbsi (Arief M et 
al., 2012; Cannas A, 2015). Tanin menghambat penyerapan lemak di usus dengan 
cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus (Ekananda, 2015). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oluwatosin et al., 2008 menunjukkan 
bahwa ekstrak metanol daun Afrika pada dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB 
berefek menurunkan kadar lipid dalam darah secara signifikan. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Rani Ardiani., 2017 menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
Afrika dengan dosis 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dapat 
menurunkan kadar kolesterol total. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan uji pengaruh 
pemberian ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia amygdalina. Del) terhadap LDL 
serum darah tikus hiperkolesterolemia. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia 
amygdalina. Del) terhadap kadar LDL serum darah tikus hiperkolesterolemia? 
2. Berapa dosis yang paling efektif dari ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia 
amygdalina. Del) dalam memberikan efek penurunan kadar LDL serum darah 







1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia 
amygdalina. Del) terhadap LDL serum darah tikus hiperkolesterolemia. 
2. Mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak etanol daun Afrika 
(Vernonia amygdalina. Del) dalammenurunkan kadar kolesterol LDL serum 
darah tikus hiperkolesterolemia. 
 
D. Manfaat 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat penggunaan obat 
herbal yaitu daun Afrika untuk mengatasi hiperkolesterolemia. 
2. Mendapatkan data dan memahami pegaruh pemberian ekstrak etanol daun 
Afrika terhadap kadar kolesterol darah. Serta peneliti mendapatkan 
pengalaman secara langsung dalam merencanakan penelitian, melaksanakan 






A. Tumbuhan Daun Afrika 
1. Morfologi Tumbuhan Daun Afrika 
Vernonia amygdalina. Del atau yang biasa disebut daun Afrika adalah 
tumbuhan semak yang berasal dari benua Afrika dan bagian lain dari Afrika, 
khususnya Nigeria, Kamerun, Zimbabew dan negara yang beriklim tropis 
salah satunya adalah Indonesia. Tumbuhan ini dapat ditemukan di halaman 
rumah, sepanjang sungai dan danau, di tepi hutan, dan di padang rumput 
(Yeap et al., 2010). 
Daun Afrika mempunyai batang tegak, tinggi 1-3 m, bulat, berkayu, 
batang berwarna coklat; dan daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 
15-25 cm, lebar 5-8 cm, berbentuk seperti ujung tombak, tepi bergerigi, ujung 
runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, berwarna hijau tua; akar 
tunggang, berwarna coklat kotor (Ijeh, 2010). Gambar tanaman daun Afrika 
dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut. 
 
 
Gambar 2.1 Tanaman daun Afrika (Benge, 2019) 
2. Klasifikasi Tumbuhan 
Menurut Yeap et al., 2010 sistematika dari tumbuhan daun Afrika 
adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum  : Angiospermae 
Class  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Family  : Asteraceae 
Genus  : Vernonia 




3. Kandungan Kimia 
Daun Afrika mengandung senyawa golongan saponin, flavonoid, tanin, 
sesquiterpen lakon, dan glikosida steroid. Flavonoid merupakan antioksidan 
karena dapat menagkap radikal bebas dengan membebaskan atom hidrogen 
dari gugus hidroksilnya (Ijeh, 2010). 
Flavonoid mengurangi sintesis kolesterol dengan cara menghambat 
aktivitas enzim acyl-Coa cholesterol acyl transferase (ACAT) pada sel 
HepG2 yang berperan dalam penurunan esterifikasi kolesterol pada usus dan 
hati, serta menghambat aktivitas enzim 3-hidroksi-3-metil-glutaril CoA yang 
menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol (Arief M et al., 2012). 
Sedangkan tanin menghambat penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi 
dengan protein mukosa dan sel epitel usus (Ekananda, 2015). 
Saponin dapat menurunkan kadar kolesterol total dengan mengikat 
garam empedu membentuk suatu senyawa yang tidak dapat diabsorbsi atau 
membuat garam empedu berikatan dengan polisakarida dalam serat makanan 
lalu dikeluarkan bersama dengan feses sehingga garam empedu tidak dapat 
berikatan dengan kolesterol dan kolesterol tidak dapat direabsorbsi (Cannas A, 
2015). 
4. Khasiat Tumbuhan  
Daun Afrika memiliki banyak manfaat dalam pengobatan tradisional. 
Dalam berbagai penelitian yang dilakukan tanaman daun Afrikamemiliki 
aktivitas analgetik, antihiperkolesterolemia, antikanker, anti mutagen, efek 
inotropik dan kronotropik, antidiabetes, antipiretik, anti inflamasi, antioksidan, 
antimalaria, antihelmentik dan antiviral (Yeap et al., 2010). 
 
B. Hewan Uji 
1. Sistematika Hewan Uji 
Pada penelitian ini digunakan hewan uji tikus dengan klasifikasinya 
sebagai berikut (Myres & Armitage, 2004) : 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Chordata 
Class : Mammalia 
Ordo  : Rodentia 
Family  : Muridae 
Genus  : Rattus 






2. Karakteristik Hewan Uji 
Tikus putih yang sering digunakan untuk uji farmakologi obat adalah 
jenis Rattus norvegicus. Anatomi fisiologik tubuh tikus adalah spesifik, yaitu 
esofagus bermuara kedalam lambung dan memiliki struktur anatomi yang 
tidak lazim sehingga tikus tidak dapat muntah. Hewan ini relatif tahan 
terhadap infeksi, tergolong cerdas, aktif di malam hari dan dapat tinggal di 
kandang sendirian asal masih dapat melihat atau mendengar suara tikus lain. 
Masa hidup tikus singkat yaitu tidak lebih dari 3 tahun. Keuntungan 
penggunaan hewan coba tikus putih yaitu lebih mudah untuk berkembang 
biak, lebih cepat menjadi dewasa dan tidak memperlihatkan musim kawin 
(Kusumawati, 2004). 
Menurut kusumawati (2004), alasan penggunaan tikus dalam 
penelitian karena tikus mudah diadaptasi dalam lingkungan laboratorium. 
Tikus berbeda dengan mencit sebagai hewan coba untuk pengukuran kadar 
kolesterol dan perlemakan dihati, karena dari ukuran tubuh dan organ 
ditubuhnya lebih besar untuk mempermudah pengamatan. Selain itu juga tikus 
lebih resisten terhadap penyakit. Penggunaan tikus yang jantan dalam 
penelitian ini karena tidak ada pengaruh hormon estrogen yang akan 
mempengaruhi metabolisme lemak dan kolesterol (Kumar et al., 2012). Tikus 
putih galur wistar dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut. 
          
Gambar 2.2 Tikus putih galur wistar (Anonim, 2011) 
3. Konversi Dosis 
Dalam melakukan percobaan dengan menggunakan hewan uji, 
seringkali menggunakan bahan kimia baik sebagai bahan yang akan diteliti 
maupun sebagai pembanding. Untuk itu perlu diketahui cara mengubah dosis 
manusia ke hewan uji. Serta mengetahui volume maksimum sesuai jalur 
pemberian dan konsentrasi larutan yang diperlukan. Konversi dosis hewan 
percobaan dan volume maksimum sesuai jalur pemberian dapat dilihat pada 

















1,0 7,0 27,80 387,9 
Tikus 
200 g 
0,14 1 3,9 56,0 
Kelinci 
1,5 g 
0,04 0,25 1,0 14,2 
Manusia 
70 kg 
0,0026 0,018 0,07 1,0 
 
              Tabel 2.2 Volume Pemberian 
Spesies Volume maksimum sesuai jalur pemberian 
 i.v i.m i.p s.c p.o 
Mencit 
20 g 
0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 
Tikus 
200 g 
1,0 0,1 2-5 2-5 5,0 
Kelinci 
1,5 g 
5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 
 
A. Simplisia dan Ekstraksi 
1. Simplisia 
Simplisia merupakan istilah yang dipakai untuk menyebut bahan-
bahan obat alam yang masih berada dalam wujud aslinya atau belum 
mengalami perubahan bentuk. Simplisia merupakan bahan awal pembuatan 
sediaan herbal. Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh mutu simplisia 
yang digunakan. Oleh karena itu, sumber simplisia, cara pengolahan, dan 
penyimpanan harus dapat dilakukan dengan cara yang baik (Gunawan, 2010). 
Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang 
digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali 
dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 600C (Depkes RI, 
2008). Jenis-jenis simplisia yaitu sebagai berikut 
1.1 Simplisia nabati 
Simplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan atau 
eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel yang secara spontan 
keluar dari tumbuhan atau isi sel yang dengan cara tertentu dipisahkan 
dari tumbuhannya dan belum berupa senyawa kimia murni (Depkes RI, 
2008) 
1.2 Simplisia hewani 
Simplisia hewan, seperti halnya dengan simplisia dari tumbuhan 
diperoleh dari hewan piaraan atau hewan liar. Untuk mendapatkan 
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simplisia dengan kondisi optimum maka diusahakan sejauh mungkin 
hewan untuk simplisia berasal dari hewan piaraan (Endarini, 2016) 
 
1.3 Simplisia pelikan (mineral) 
Simplisia yang aman dan berkhasiat adalah simplisia yang tidak 
mengandung bahaya kimia, mikrobiologis, dan bahaya fisik, serta 
mengandung zat aktif yang berkhasiat. Ciri simplisia yang baik adalah 
dalam kondisi kering (kadar air < 10%), untuk simplisia daun, bila 
diremas bergemerisik dan berubah menjadi serpihan, simplisia bunga 
bila diremas bergemerisik dan berubah menjadi serpihan atau mudah 
dipatahkan, dan simplisia buah dan rimpang (irisan) bila diremas mudah 
dipatahkan. Ciri lain simplisia yang baik adalah tidak berjamur, dan 
berbau khas menyerupai bahan segarnya (Herawati, Nuraida, &Sumarto, 
2012).  
2. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses penyaringan zat aktif dari bagian 
tanaman obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat 
dalam bagian tanaman obat tersebut dengan cara pemisahan bahan dari 
campurannya dengan menggunakan pelarut tertentu (Marjoni, 2016). Ekstrak 
adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari 
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan masa atau serbuk 
yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 
ditetapkan (Depkes RI, 2014).  
Proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses perpindahan massa dari 
komponen zat padat yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik 
yang digunakan. Pelarut organik akan menembus dinding sel dan selanjutnya 
akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat 
aktif akan terlarut dalam pelarut organik pada bagian luar sel untuk 
selanjutnya berdifusi masuk ke dalam pelarut. Proses ini terus berulang 
sampai terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif di luar sel. Ekstraksi dapat 
dilakukan dengan berbagai metode dan cara yang sesuai dengan sifat dan 
tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel yang akan diekstraksi dapat berbentuk 
sampel segar ataupun sampel yang telah dikeringkan. Sampel yang umum 
digunakan adalah sampel segar karena penetrasi pelarut akan berlangsung 
lebih cepat. Selain itu penggunaan sampel segar dapat mengurangi kadar air 
yang terdapat di dalam sampel, sehingga dapat mencegah kemungkinan 
rusaknya senyawa akibat aktivitas anti mikroba (Marjoni, 2016).Metode yang 
digunakanuntuk proses ekstraksi ada 2 jenis yaitu ekstraksi secara dingin dan 
ekstraksi secara panas. 
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2.1 Ekstraksi Secara Dingin 
2.1.1 Maserasi 
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan 
hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran 
pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindungi 
dari cahaya. Prinsip kerja dari maserasi adalah proses melarutnya zat 
aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like dissolved 
like). Pertemuan antara zat aktif dan pelarut akan mengakibatkan 
terjadinya proses pelarutan dimana zat aktif akan terlarut dalam 
pelarut. Pelarut yang berada didalam sel mengandung zat aktif 
sementara pelarut yang berada di luar sel belum terisi zat aktif, 
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara konsentrasi zat aktif di 
dalam dengan konsentrasi zat aktif yang ada di luar sel. Perbedaan 
konsentrasi ini akan mengakibatkan terjadinya proses difusi, dimana 
larutan dengan konsentrasi tinggi akan terdesak keluar sel dan 
digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendah (Marjoni, 2016). 
2.1.2 Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin 
dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama 
waktu tertentu. Prinsip dari perkolasi adalah penyarian zat aktif yang 
dilakukan dengan cara mengalirkan suatu pelarut melalui serbuk 
simplisia yang terlebih dahulu dibasahi selama waktu tertentu, 
kemudian ditempatkan dalam suatu wadah berbentuk silinder yang 
diberi sekat berpori pada bagian bawahnya (Marjoni, 2016). 
 
2.2 Ekstraksi Secara Panas 
2.2.1 Soxhletasi 
Soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan alat 
khusus ekstraktor Soxhlet. Prinsip kerjanya adalah proses ekstraksi 
dari senyawa kimia yang terdapat dalam bahan alam menggunakan 
pelarut yang mudah menguap dan dapat melarutkan senyawa kimia 
yang terdapat dalam bahan alam tersebut dengan cara penyarian 
berulang-ulang (Marjoni, 2016). 
2.2.2 Seduhan 
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan 
merendam simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 





Pelarut pada umumnya adalah zat yang berada pada larutan dalam 
jumlah yang besar, sedangkan zat lainnya dianggap sebagai zat terlarut. 
Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi haruslah merupakan pelarut 
terbaik untuk zat aktif yang terdapat dalam sampel atau simplisia, sehingga zat 
aktif dapat dipisahkan dari simplisia dan senyawa lainya yang ada dalam 
simplisia tersebut. Hasil akhir dari ekstraksi ini adalah didapatkannya ekstrak 
yang hanya mengandung sebagian besar dari zat aktif yang diinginkan. 
Berdasarkan kepolarannya, pelarut dibagi menjadi 3, yaitu pelarut polar, non 
polar dan semipolar (Marjoni, 2016). 
1. Pelarut polar  
Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum ROH 
dan menunjukan adanya atom hidrogen yang menyerang atom 
elektronegatif (Oksigen). Pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi 
merupakan pelarut yang cocok baik untuk semua jenis zat aktif (universal) 
karena di samping menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut polar juga 
tetap dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih 
rendah (Marjoni, 2016). Contoh pelarut polar dapat dilihat pada tabel 2.3 
 
Tabel 2.3 Pelarut Polar 
Pelarut Rumus Kimia Titik Didih Konst. Dielektrik Bobot Jenis 
As. Asetat CH3COOH 1180C 6,2 1,049 g/mL 
Etanol CH3-CH2-OH 790C 30 0,789 g/mL 
Metanol CH3-OH 650C 33 0,791 g/mL 
Air H-O-H 1000C 80 1000 g/mL 
 
2. Pelarut semipolar  
Pelarut semipolar adalah pelarut yang memiliki molekul yang tidak 
mengandung ikatan O-H. Pelarut dalam kategori ini, semuanya memiliki 
ikatan dipol yang besar. lkatan dipol ini biasanya merupakan ikatan 
rangkap antara karbon dengan oksigen atau nitrogen. Pelarut semipolar 
memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah dibandingkan dengan 
pelarut polar. Pelarut ini baik digunakan untuk melarutkan senyawa-
senyawa yang juga bersifat semipolar dari tumbuhan (Marjoni, 2016). 
Contoh pelarut semipolar dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut. 
Tabel 2.4 Pelarut Semipolar 





Aseton CH3-C (=O)-CH3 560C 21 0,786 g/mL 
DMSO CH3-S (=O)-CH3 1890C 47 1,029 g/mL 




3. Pelarut non polar  
Pelarut nonpolar merupakan senyawa yang memilki konstanta 
dielektrik yang rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik digunakan 
untuk menarik senyawa-senyawa yang sama sekali tidak larut dalam 
pelarut polar seperti minyak (Marjoni, 2016). Contoh pelarut non polar 
dapat dilihat pada tabel 2.5. 
Tabel 2.5 Pelarut Non polar 
Pelarut Rumus Kimia Titik Didih Konst. Dielektrik Bobot Jenis 
Heksana  C6H14 690C 2,0 0,655 g/mL 
Kloroform CHCl2 610C 4,8 1,498 g/mL 
Toluene  C6H5-CH3 1110C 2,4 0,867 g/mL 
 
E. Kolesterol 
1. Pengertian Kolesterol 
Kolesterol adalah zat alamiah dengan sifat fisik serupa lemak tetapi 
berumus steroida, seperti banyak senyawa alamiah lainnya. Kolesterol 
merupakan bahan bangun esensial bagi tubuh untuk sintesis zat-zat penting, 
seperti membran sel dan bahan isolasi sekitar serat saraf, begitu pula hormon 
kelamin dan anak ginjal, vitamin D dan asam empedu. Kolesterol terdapat 
pula pada lemak hewani, kuning telur dan batu empedu (Tjay & Rahardja, 
2015). Kondisi dimana kolesterol dalam darah meningkat melebihi batas 
ambang normal yang ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol LDL 
dan kolesterol totaldisebuthiperkolesterolemia (Azima et al., 2004). 
Lapisan permukaan ini juga terdiri atas protein yang disebut 
apolipoprotein atau apoprotein yang berfungsi sebagai “etiket” untuk 
reseptor-reseptor sel. Senyawa kompleks dengan protein transport ini disebut 
lipoprotein, suatu makromolekul yang dapat bercampur baik dengan darah. 
Sekitar dua pertiga dari plasma lipoprotein disintesis dalam hati. Jenis 
lipoprotein sesuai dengan lipidanya dibagi dalam beberapa komponen berikut 
(Tjay & Rahardja, 2015): 
1.1 Kilomikron  yang dibentuk di dinding usus dari trigliserida (TG) 
dankolesterol berasal dari makanan. Kemudian TG ini dihidrolisis oleh 
lipoproteinlipase (LPL) dan sisanya dieksresi oleh hati. 
1.2 Lipoprotein kerapatan (densitas) sangat rendah (VLDL = Very Low 
Density Lipoprotein) dari hati, yang bersamaan dengan kilomikron 
mengangkut sebagian besar TG dan asam lemak bebas ke jaringan otot 
dan lemak. Hampir seluruh partikel LDL dibentuk dari VLDL.  
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1.3 Lipoprotein kerapatan rendah (LDL = Low Density Lipoprotein), 
mengangkut sebagian besar kolesterol (±70%) kolesterol darah dari hati 
yang memiliki reseptor-reseptor LDL ke jaringan. Proses penarikan 
LDL dari plasma melalui reseptor-reseptor ini merupakan mekanisme 
utama dalam pengendalian nilai LDL. Dalam hal tertentu, oksi-LDL, 
yakni kolesterol yang telah dioksidasi oleh radikal bebas, dapat 
mengendap pada dinding pembuluh darah mengakibatkan 
aterosklerosis. 
1.4 Lipoprotein kerapatan tinggi (HDL = High Density Lipoprotein), 
mengangkut kelebihan kolesterol (dan asam lemak) yang tidak dapat 
digunakan oleh jaringan perifer, kembali ke hati untuk diubah menjadi 
asam empedu. Dengan bantuan LCAT (lecithine cholesterol acyl 
transferase), oksi LDL yang telah mengendap pada dinding pembuluh 
“dilarutkan” (secara kimiawi : pembentukan ester dengan lesitin) dan 
juga diangkut ke hati. HDL memiliki berat jenis tertinggi. 
2. Metabolisme Kolesterol 
Semua sel membutuhkan lipid (lemak) untuk mensintesis membran dan 
menyediakan energi. Lipid ditranspor dalam darah sebagai lipoprotein. 
Partikel-partikel kecil ini terdiri dari suatu inti trigliserida dan ester 
kolesterol, yang dikelilingi oleh suatu selubung fosfolipid, kolesterol, dan 
protein yang disebut apolipoprotein atau apoprotein. Apoprotein 
menstabilkan partikel lipoprotein dan membantu mengantarkan beberapa 
lipoprotein spesifik tertentu ke berbagai jaringan (Philip & Jeremy, 2008). 
2.1 Jalur eksogen 
Jalur eksogen menghantarkan lipid yang dikonsumsi ke jaringan 
tubuh dan hati. Trigliserida dan kolesterol yang dikonsumsi bergabung 
dengan apoprotein dan mukosa usus untuk membentuk kilomikron. 
Kilomikron ini masuk kedalam darah melalui sistem limfatik, dan 
berikatan dengan endotel kapiler dalam otot dan jaringan adipose. 
Didalam otot dan jaringan adipose tersebut, trigliserida terhdidrolisis 
oleh enzim lipoprotein lipase (LPL), menghasikan asam lemak yang 
memasuki jaringan. Hati mengambil kilomikron reman, lalu dipecah 





2.2 Jalur endogen 
Jalur endogen membentuk siklus lipid antara hati dan jaringan 
perifer. Hati membentuk VLDL, yang terdiri dari TG dengan beberapa 
kolesterol. VLDL ini diubah menjadi IDL dan LDL, sebagian besar LDL 
mengandumg kolesterol ester yang akan diambil oleh hati. LDL sisanya 
berperan untuk mendistribusikan kolesterol ke jaringan perifer. Sel-sel 
mengatur ambilan kolesterolnya dengan mengekspresikan lebih banyak 
reseptor LDL (Philip & Jeremy, 2008). 
2.3 Kolesterol dibuang dari jaringan oleh HDL, yang pada awalnyadibentuk 
dalam plasma dari lipid dan apoprotein. HDL mengumpulkan kolesterol 
dari membran sel dan mengubahnya menjadi VLDL, IDL dan LDL yang 
mengembalikannya ke hati (Philip & Jeremy, 2008). 
3. Hiperkolesterolemia 
Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana kolesterol dalam darah 
meningkat melebihi batas ambang normal yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar kolesterol LDL dan kolesterol total (Azima et al., 2004). 
Kolesterol tidak larut dalam air, sehingga dalam darah diangkut sebagai 
lipoprotein. Lipoprotein merupakan senyawa kompleks dengan protein 
transport.Adanya lemak dalam darah dapatmenyebabkan gangguan terhadap 
metabolisme kolesterol terutama kadar LDL dan kolesterol total dan dapat 
meningkatkan resiko aterosklerosis dan akhirnya penyakit jantung koroner 
(Tjay & Rahardja, 2015). Jenis lipoprotein dan kadarnya dapat dilihat pada 
tabel 2.6. 
         Tabel 2.6 Jenis Lipoprotein dan kadarnya 
Kolesterol Total 
< 200 mg/dL 
200-239 mg/dL 
≥ 240 mg/Dl 
 
Normal 
Garis batas tinggi 
Tinggi 
HDL-C 
< 40 mg/dL 
 
> 60 mg/dL 
 
Rendah dianggap < 50 mg/Dl adalah 
rendah untuk wanita 
Tinggi 
LDL-C 












< 150 mg/dL 
150-199 mg/dL 
200-499 mg/dL 
≥ 500 mg/dL 
 
Normal 







4. Obat-obat yang menurunkan konsentrasi lipoprotein serum 
Obat yang digunakan untuk menurunkan absorbsi kolesterol atau 
meningkatkan secara langsung pembuangan kolesterol dari tubuh. Obat-obat 
ini dapat digunakan secara tunggal atau dalam bentuk kombinasi. Namun, 
pemberian obat-obat ini selalu disertai diet tersaturasi dan lemak trans yang 
rendah, serta kandungan kalori diet harus dipantau secara ketat. 
4.1 Penghambat HMG CoA reduktase 
Statin menghambat 3 hidroksi 3 metilglutarikoenzim A (HMG-
CoA) reduktase, mengganggu konversi HMG CoA reduktase menjadi 
mevalonat, tahap yang menentukan dalam biosintesis kolesterol de novo. 
Pengurangan sintesis LDL dan peningkatan katabolisme LDL dimediasi 
melalui reseptor LDL menjadi prinsip kerja untuk efek penurunan lipid 
(Sukandar et al., 2008). 
4.2 Niacin (Nicotinic acid) 
Niasin (asam nikotinat) mengurangi sintesis hepatik VLDL, yang 
akan mengarah pada pengurangan sintesis LDL. Niasin juga 
meningkatkan HDL dengan mengurangi katabolismenya. Prinsip dalam 
penggunaan niasin adalah untuk hiperlipidemia campuran atau agen 
sekunder dalam terapi kombinasi untuk hiperkolesterolemia (Sukandar et 
al., 2008). 
4.3 Asam Fibrat (Fenofibrate dan Gemfibrozil) 
Terapi tunggal efektif dalam penurunan VLDL, terapi akibatnya 
terjadi peningkatan LDL dan kadar kolesterol total akan cenderung 
berubah. Gemfibrozil mengurangi sintesis VLDL dan khususnya 
apolipoprotein B yang berkelanjutan dengan meningkatkan kecepatan 
pemindahan lipoprotein kaya trigliserida dari plasma (Sukandar et al., 
2008).  
4.4 Resin Asam Empedu 
Kerja utama dari resin asam empedu adalah mengikat asam 
empedu dalam lumen saluran cerna, dengan gangguan stimulasi terhadap 
sirkulasi enterohepatik asam empedu, yang menurunkan penyimpanan 
asam empedu dan merangsang hepatik sintesis asam empedu dari 
kolesterol. Kurangnya penyimpanan kolesterol hepatik menghasilkan 
peningkatan biosintesis kolesterol dan sejumlah reseptor LDL pada 
membran hepatosit, yang stimulasi peningkatan kecepatan katabolisme 







4.5 Penghambat Absorbsi Kolesterol 
Ezetimibe menghambat absrobsi diet dan kolesterol empedu pada 
usus kecil secara selektif, yang menyebabkan penurunan hantaran 
kolesterol usus menuju hepar. Hal ini menyebabkan reduksi simpanan 
kolesterol hepar dan peningkatan bersihan kolesterol dari dalam darah. 
Ezetimibe tidak memiliki efek yang bermakna secara klinis terhadap 
konsentrasi vitamin larut lemak A, D, E, dan K dalam plasma (Harvey & 
Champe, 2013). 
5. Faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol dalam tubuh 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol 
dalam tubuh antara lain: 
5.1 Genetik 
Genetik sangat berperan besar terhadap kolesterol total dan 
lipoprotein. Sementara itu,ras kulit hitam mempunyai resiko memiliki 
kadar kolesterol total yang lebih tinggi, sedangkan ras kulit putih 
mempunyai resiko memiliki kadar trigliserida dan Very Low Density 
Lipoprotein (VLDL) yang lebih tinggi (Waspadji, 2003). 
5.2 Usia dan Jenis Kelamin 
Biasanya jumlah lemak dalam tubuh cenderung meningkat dengan 
bertambahnya usia. Semakin tua seseorang, metabolisme semakin 
melambat, sehingga kalori yang dibutuhkan juga semakin sedikit 
(Waspadji, 2003). 
5.3 Merokok 
Saat menghisap rokok, nikotin yang terkandung dalam rokok 
menyebabkan ekskresi katekolamin dalam darah meningkat. Peningkatan 
ini merangsang pemecahan trigliserida sehingga meningkatkan kadar 
asam lemak dalam darah. Akibat meningkatnya asam lemak dapat 
menyebabkan naiknnya kadar kolesterol (Waspadji, 2003). 
5.4 Alkohol 
Alkoholisme menyebabkan akumulasi lemak di hati, 
hiperlipidemia dan akhirnya sirosis. Peningkatan asam lemak dapat 
meningkatkan kadar kolesterol (Guyton & Hall, 2007). 
5.5 Pola makan 
Makan makanan yang terlalu tinggi karbohidrat sederhana 
berasosiasi dengan hiperlipidemia, tetapi karbohidrat kompleks seperti zat 
tepung kurang aterogenik dibandingkan bentuk karbohidrat lainnya 
(mono dan disakarida). Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
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penggantian tepung dengan gula pada pasien hiperlipidemia dapat 
meningkatan trigliserid serum, kolesterol dan fosfolipid. Beberapa 
penelitian menunjukan protein nabati dapat mencegah hiperlipidemia, 
tetapi tidak demikian dengan protein hewani. Lemak makanan terdiri dari 
beberapa asam lemak yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. 
Diet asam lemak jenuh cenderung menaikan kadar kolesterol dan 
trigliserid darah, sedangkan asam lemak tak jenuh tidak (Waspadji, 
2003). 




































Daun Afrika (Vernonia 
amygdalina. Del) 
 
Nyeri kepala dan otot, reaksi 
kulit dan rasa letih 
 








Flavonoid, Saponin dan Tanin 
 










Pemberian ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia amygdalina. Del) 
dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan galur wistar yang 








A. Desain dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Dalam 
penelitian ini desain yang digunakan adalah True Experimental Design 
(Posttest–Only Control Design). Dalam desain ini terdapat dua kelompok 
yang masing–masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi 
perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelompok kontrol. 
2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan terdapat tikus wistar jantan dengan kelompok perlakuan, 
kontrol positif yang diberikan obat serta kontrol negatif yang diberikan pakan 
yang tinggi kolesterol yaitu kuning telur puyuh. Penelitian ini menggunakan 
tiga dosis perlakuan dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB 
dan menggunakan pelarut etanol serta pemeriksaan yang dilakukan adalah 
untuk pemeriksaan LDL terhadap profil lipid dalam darah.  
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah semua 
daun Afrika (Vernonia amygdalina. Del) yang dipilih secara random yang 
diperoleh dari daerah Mataloko Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada pada 
bulan Mei 2019. 
C. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi variabel utama 
Variabel utama dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol kental daun 
Afrika yang mempunyai kandungan flavonoid dan saponin sebagai penurun 
kadar kolesterol LDL pada tikus putih jantan galur wistar, serta kadar 
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kolesterol LDL dari tikus putih jantan galur wistar yang ditetapkan dengan 
metode direk (formula fridewald).  
2. Klasifikasi variabel utama 
Variabel utama memuat identifikasi dari semua variabel yang diteliti 
langsung. Variabel yang telah diteliti terlebih dahulu dapat diklasifikasikan 
kedalam berbagai macam variabel, yaitu variabel bebas, variable tergantung 
dan variable terkendali. 
2.1 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis ekstrak daun Afrika. 
2.2 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah kondisi fisik hewan uji 
yang meliputi berat badan, lingkungan hidup, jenis kelamin, galur, 
kondisi percobaan, laboratorium dan penelitian. 
2.3 Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah efek ekstak etanol daun 
Afrika, terhadap penurunan kadar kolesterol LDL serum tikus putih 
jantan galur wistar setelah perlakuan. 
3. Definisi operasional 
3.1 Daun Afrika adalah daun segar yang diperoleh dari daerah Mataloko 
Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada. 
3.2 Simplisia daun Afrika adalah tumbuhan obat yang masih berada dalam 
wujud aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk.  
3.3 Serbuk daun Afrika adalah daun yang telah dikeringkan, diblender 
menjadi serbuk dan diayak dengan ayakan no. 20. 
3.4 Ekstrak etanol daun Afrika adalah hasil ekstraksi dari daun Afrika 
dengan cara maserasi menggunakanpelarutetanol 70% dipekatkanpada 
evaporator dengansuhu kurang dari 400C sampai didapatkan ekstrak 
kental. 
3.5 Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya 
dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut 
selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindungi dari 
cahaya. Perbandingannya adalah 1 : 10 dengan serbuk daun afrika 
sebanyak 400 gram dan etanol 70% sebanyak 4 liter. 
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3.6 Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana kolesterol dalam darah 
meningkat melebihi batas ambang normal yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar kolesterol LDL dan kolesterol total. 
3.7 Hewan uji adalah tikus putih jantan galur wistar usia 1-1,5 bulan dengan 
berat badan 150-300 gram, yang diperoleh dari Laboratorium 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa CendanaKupang. 
3.8 Kenaikan kadar kolesterol LDL adalah selisih kadar kolesterol hari ke-0 
samapai hari ke-14. 
3.9 Sedangkan penurunan kadar kolesterol LDL adalah selisih kadar 
kolesterol LDL hari ke-14 sampai hari ke-28. 
D. Alat, Bahan dan Hewan Uji 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Afrika yang 
masih segar, berwarna hijau dan bebas dari hama yang diperoleh dari 
daerah Mataloko, Kabupaten Ngada. Bahan kimia yang digunakan untuk 
mendapatkan senyawa kimia yaitu FeCl3 1%, N-butanol, etil asetat, 
metanol, asam asetat, Mg dan HCl. Pelarut yang digunakan untuk 
membuat ekstrak daun Afrika adalah etanol 70%. Simvastatin digunakan 
sebagai kontrol positif, kuning telur puyuh sebagai pakan untuk 
meningkatkan kadar LDL. Sedangkan sebagai kontrol negatifnya adalah 
CMC 0,5%. 
2. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, alat untuk 
membuat serbuk dari simplisia yaitu oven, blender, ayakan no.20; alat 
yang digunakan untuk menyari simplisia adalah peralatan maserasi yaitu 
botol kaca yang berwarna cokelat, kain flannel, corong glass, batang 
pengaduk, gelas ukur, alat penimbang digunakan penimbangan listrik 
analitik, vacuum rotary evaporator; alat yang digunakan untuk 
pemeriksaan kolesterol adalah jarum suntik dengan ujung tumpul, 
kandang, spuit, labu takar, timbangan tikus, centrifuge; alat untuk uji 
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kualitatif adalah tabung reaksi, pipet tetes dan penangas air; alat untuk 
menguji kelembaban dari serbuk daun afrika adalah mouisture balance. 
3. Hewan uji 
Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus jantan 
galur wistar yang berumur 1-1,5 bulan dan memiliki berat badan sekitar 
150-200 gram yang diperoleh dari Laboratorium Kedokteran Hewan 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
E. Jalannya Penelitian 
1. Identifikasi Tanaman Daun Afrika 
Identifikasi tanaman dalam tahap penelitian adalah menetapkan 
kebenaran sampel daun Afrika (Vernonia amygdalina. Del) yang berkaitan 
dengan ciri-ciri makroskopis dan mencocokkan morfologis yang ada 
dalam tanaman yang akan diteliti. Identifikasi dilakukan di Laboratorium 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang. 
2. Deskripsi Tanaman Daun Afrika 
Vernonia amygdalina. Del atau yang biasa disebut daun afrika mempunyai 
batang tegak, tinggi 1-3 meter, bulat, berkayu, batang berwarna coklat; dan 
daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 15-25 cm, lebar 5-8 cm, 
berbentuk seperti ujung tombak, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal 
membulat, pertulangan menyirip, berwarna hijau tua; akar tunggang, 
berwarna coklat kotor. 
3. Pengumpulan dan pengolahan simplisia daun Afrika 
Proses pembuatan serbuk simplisia daun Afrika dimulai dengan 
menyortir daun Afrika. Proses awal yaitu dilakukan pencucian daun Afrika 
yang dipilih untuk membersihkannya dari kotoran yang berupa debu dan 
kotoran yang ada. Daun tersebut kemudian dipotong kecil-kecil, 
dikeringkan di dalam ruangan atau bias juga menggunakan oven. Hal ini 
dilakukan untuk memaksimalkan pengeringan dan mengurangi kadar air 
yang ada di dalam daun dengan waktu yang cukup lama. Setelah simplisia 
kering, dilakukan sortasi kering dengan cara pengayakan maupun secara 
manual dengan tujuan pembersihan kembali simplisia dari pengotor yang 
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dapat berupa simplisia yang rusak, bagian tumbuhan lain yang tidak 
diharapkan ataupun benda asing lainnya. 
4. Pembuatan Serbuk Daun Afrika 
Daun Afrika yang telah dikeringkan diblender menjadi serbuk, 
kemudian diayak dengan ayakan no 20. 
5. Penetapan kadar kelembaban daun Afrika 
Penetapan kadar kelembaban serbuk simplisia daun Afrika dilakukan 
menggunakan alat mouisture balance. Parameter suhu dan waktu diatur 
pada alat, selanjutnya sebanyak 2 gram serbuk simplisia daun Afrika 
ditimbang dan dimasukan ke dalam wadah lalu ditunggu sampai alat 
menunjukkan kadar kelembaban yang konstan. Kadar airnya di bawah 
10%. 
6. Pembuatan ekstrak etanol daun Afrika 
Ekstrak etanol daun Afrika diperoleh dengan cara maserasi. Prosedur 
pembuatan ekstrak etanol daun Afrika dilakukan dengan menimbang 
Sebanyak 400 gram serbuk simplisia daun afrika dimasukkan kedalam 
wadah maserasi kemudian ditambahkan pelarut etanol sampai terendam 
seluruhnya. Wadah yang berisimaseratsimpan ditempat yang terlindung 
dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari 
disaring sehingga diperoleh maserat. Maserat yang diperoleh diendapkan 
semalam kemudian dipisahkan dari residu dan dipekatkan menggunakan 
oven pada suhu 40oC sampai diperoleh ekstrak kental etanol. Ekstrak yang 
diperoleh ditimbang dengan menggunakan neraca analitik (Ansel, 2008). 
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Skema 3.1 Prosedur pembuatan ekstrak daun Afrika 
Rendemen ekstrak kental simplisia daun Afrika dihitung menggunakan 
rumus 
rendemen (%) =





7. Identifikasi kandungan senyawa kimia 
7.1 Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT)  
Plat KLT dipotong sesuai ukuran yaitu satu spot menggunakan 
plat selebar 1 cm. Lempeng yang telah dipotong tersebut diaktifkan 
dengan cara  dioven pada suhu 100 ºC selama 10 menit. Sebanyak 10 
mg ekstrak dilarutkan dalam 1 ml etanol. Lalu dibuat garis dasar (base 
line dibagian bawah, sekitar 0,5 cm dari ujung bawah plat, dan garis 
akhir dibagian atas. 
Kemudian Chamber diisi dengan eluen,  eluen yang digunakan 
adalah etanol, lalu dijenuhkan untuk menghilangkan uap air. 
Penjenuhan ini dilakukan dengan cara memasukan potongan kertas 
Simplisia kering daun Afrika 
 
Ekstrak Kental 




saring yang panjangnya lebih dari tinggi chamber lalu ditutup, 
dibiarkan hingga eluen naik pada kertas saring hinggah melewati 
penutup kaca. Setelah itu sampel cairan yang telah disiapkan 
ditotolkan sejajar tepat di atas base line dengan menggunakan pipa 
kapiler, lalu totolan dikeringkan.Plat ditempatkan pada chamber berisi 
eluen. Base line jangan sampai tercelup oleh eluen. lalu camber 
ditutup. 
Setelah mencapai garis akhir, angkat plat dengan pinset, 
keringkan dan ukur jarak spot. Jika spot tidak terlihat, amati pada 
lampu UV. Jika masih tak terlihat semprot pewarna tertentu seperti 
kalium kromat, asam sulfat pekat dalam alkohol 96% atau anhidrin. 
Prosedur diulang lagi dengan menggunakan fase gerak yang berbeda, 
sesuai dengan senyawa yang ingin diidentifikasi.  Adapun fase gerak 
yang digunakan adalah Identifikasi Senyawa Golongan Saponin Fase 
Gerak : N-butanol : Air (1:1). Identifikasi Senyawa Golongan Tanin 
Fase Gerak : Metanol : Etilasetat (4:1). Identifikasi Senyawa 
Golongan Flavonoid Fase Gerak : Butanol : Asam asetat : Air (4:1:5) 
dan dihitung nilai Rfnya. 
7.2 Analisis tabung 
7.2.1 Identifikasi flavonoid 
Diambil 0,5 gram ekstrak masukan dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan dengan serbuk Mg dan larutan HCl pekat. 
Perubahan warna larutan menjadi merah bata menandakan 
adanya flavanoid (Gafur et al., 2013). 
7.2.2 Identifikasi Saponin 
Diambil 0,5 gram ekstrak masukkan dalam tabung reaksi 
tambahkan 2ml etanol 70% kemudian diaduk. Dan tambahkan 
20 mL aquadest dan dikocok kuat kemudian diamati selama 
15-20 menit. Jika terbentuk busa menunjukkan adanya saponin 




7.2.3 Identifikasi Tanin 
Diambil 0,5 gram ekstrak masukkan dalam tabung reaksi 
tambahkan air 1-2 ml, ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3, 
timbulnya warna biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa 
tanin galat dan jika berwarna hijau kehitaman menunjukkan 
adanya senyawa tanin katekol (Gafur et al., 2013) 
8. Pembuatan larutan(Natrium Carboxil Metil Selulose) Na-CMC 0,5% 
Sebanyak 0,5 gram Na CMC ditimbang lalu dilarutkan dengan 
aquadest panas sedikit demi sedikit sampai semua Na-CMC larut. Sisa 
aquadest ditambahkan sampai didapat volume larutan Na-CMC sebanyak 
100 mL, sehingga diperoleh larutan Na-CMC 0,5% yang digunakan 
sebagai larutan pembawa. Larutan (Natrium Carboxil Metil Selulose) Na-
CMC digunakan sebagai suspending agent dalam konsentrasi 0,25%-1,0% 
(Rowe et al., 2006) 
9. Pembuatan suspensi simvastatin 
Dosis simvastatin yang ditentukan yaitu 10 mg untuk manusia 
dengan berat badan 70 kg, kemudian dikonversikan pada tikus 200 gram 
dengan factor konversi 0,018 yaitu 10 mg x 0,018 mg/kgBB = 0,18 mg 
simvastatin/200 gram. 
10. Pemberian pakan diet lemak tinggi 
Diet lemak tinggi diberikan dalam bentuk lemak standar yang sudah 
dicampur dengan kuning telur puyuh sebanyak 10 ml/kgBB. Pemberian 
pakan diet lemak tinggi dilakukan selama 10 hari. Setelah 10 hari tetap 
diberikan pakan diet lemak tinggi, namun frekuensinya diturunkan selama 
penelitian berlangsung. 
11. Perlakuan terhadap hewan coba 
Sebelum digunakan untuk percobaan tikus dibagi menjadi 5 
kelompok yang terdiri dari 5 ekor tikus pada masing-masing kelompok 
perlakuan. Lalu diaklitimasi selama 1 minggu untuk disesuaikan dengan 
pakan dan lingkungan penelitian. Sebelum pemeriksaan hewan uji 








Sebelum perlakuan hewan uji diadaptasi terlebih dahulu selama 7 hari, 
pemberian pakan standar dan air minum dilakukan setiap hari selama 
perlakuan. Setelah diadaptasi kemudian diambil darahnya untuk data kadar 
kolesterol LDL awal yang sebelumnya dipuasakan terlebih dahulu selama 
12 jam. Kemudian semua hewan uji diberi diet lemak tinggi selama 10 hari  
dan selanjutnya diambil darahnya untuk penentuan kadar kolesterol LDL 
pada kondisi hiperkolesterolemia. Semua kelompok perlakuan diberi 
perlakuan sesuai dengan kelompok masing-masing dan dibaca kadar 
kolesterol LDL nya setelah 14 hari perlakuan. Maka akan dilihat kadar 
total kolesterol LDL nya setelah diberi ekstrak daun Afrika. 
12. Pengambilan sampel darah Tikus 
Sampel darah tikus diambil sebanyak 2 ml melalui ophtalmikus 
setelah tikus dipuasakan selama 12 jam. Sampel darah tersebut diletakan 
pada tabung dan dipisahkan antara darah dan serum melalui proses 
sentrifuge. Serum darah kemudian digunakan untuk mengukur kadar 
kolesterol LDL yang diperiksa dengan metode direk dan bisa 
jugamenggunakanmetodeautomatisasi. 
 
    LDL – Cholesterol (mg/dl)
sampel
calibrator








Kelompok I     :   Sebagai kontrol negatif diberi Na-CMC 0,5%. 
Kelompok II    :  Sebagai kontrol positif diberi simvastatin 0,18 mg/BB. 
Kelompok III   :  Diberi ekstrak etanol daun Afrika dengan dosis 50 mg/kgBB. 
Kelompok IV   :  Diberi ekstrak etanol daun Afrika dengan dosis 100 mg/kgBB. 




































25 ekor tikus dengan berat badan 
150-300 gram 
 
Adaptasi selama 1 minggu dengan 
diet standar 
 
Diberikan diet tinggi kolesterol, yaitu 







































Dipuasakan selama 12 jam, lalu di ambil darah melalui ophtalmikuss, sampel darah 
tersebut diletakan pada tabung dan dipisahkan antara darah dan serum melalui proses 
sentrifuge. Serum darah kemudian digunakan untuk mengukur kadar kolesterol LDL 




14. Analisis hasil 
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa penurunan kadar 
kolesterol LDL serum darah serta analisis untuk mendapatkan dosis yang 
paling efektif yang dapat menurunkan kadar kolesterol LDL serum darah 
tikus. 
Pengolahan data tersebut dengan melihat apakah data tersebut 
terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji distribusi normal 
(Shapiro wilk), jika data tidak terdistribusi normal (p<0,05) dilanjutkan 
dengan metode uji non parametrik, jika hasil uji terdapat beda (p>0,05) 
dilanjutkan dengan uji parametrik. 
Uji parametrik yang digunakan adalah ANOVA. Apabila 
menunjukan nilai p<0,05 berarti ada perbedaan bermakna diantara masing-
masing perlakuan dan apabila hasil menunjukkan nilai p>0,05 berarti tidak 
ada perbedaan bermakna diantara masing-masing perlakuan. Semua 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Identifikasi daun afrika 
Hasil identifikasi tanaman daun Afrika yang dilakukan di Laboratorium 
JurusanAgroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang 
dengan No: 723A/UN15.13/PP/2019, menunjukkan bahwa tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daun Afrika dengan nama latin vernonia 
amygdalina. Del. Tujuan dilakukannya identifikasi ini adalah untuk mencocokkan 
cirri morfologis yang ada pada tanaman yang diteliti dengan kunci identifikasi, 
mengetahui kebenaran tanaman yang diambil, serta menghindari kesalahan dalam 
pengumpulan bahan. Surat keterangan hasil identifikasi dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
B. Deskripsi Tanaman Daun Afrika 
Vernonia amygdalina. Del atau yang biasa disebut daun Afrika 
mempunyai batang tegak, tinggi 1-3 m, bulat, berkayu, batang berwarna coklat; 
dan daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 15-25 cm, lebar 5-8 cm, 
berbentuk seperti ujung tombak, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat, 
pertulangan menyirip, berwarna hijau tua; akar tunggang, berwarna coklat kotor. 
Foto tanaman Afrika dapat dilihat pada lampiran 2.  
C. Pengumpulan dan pengolahan simplisia daun afrika 
Tanaman daun Afrika yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
Daerah Mataloko Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada, dengan memilih daun 
segar dan tidak terlalu tua serta bebas dari hama. Hal ini bertujuan agar dapat 
menjamin mutu dan kualitas dari bahan yang akan digunakan. Daun afrika yang 
diambil sebanyak 4500 gram. 
D. Hasil pengeringan daun Afrika 
Sebanyak 4500 gram daun Afrika yang akan digunakan dicuci bersih dengan 
air mengalir dan ditiriskan. Selanjutnya dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan 
dalam suhu ruangan selama 30 hari. Tujuan dilakukannya pengeringan yaitu 
untuk mengurangi kadar air dan mencegah timbulnya pertumbuhan bakteri dan 
jamur dalam media air sehingga dapat menjamin mutu dan kualitas dari bahan 
yang akan digunakan. Dari hasil pengeringan didapatkan berat simplisia kering 
daun afrika sebesar 920 gram. Presentase bobot basah daun afrika terhadap bobot 
kering daun afrika didapatkan presentase sebesar 20,4%. Perhitungan hasil 
presentase bobot kering daun afrika terhadap bobot basah daun afrika dapat dilihat 






           Tabel 4.1 Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Afrika 
Berat basah (gr) Berat kering (gr) Rendemen (%) 
4.500 920 20,4 
 
E. Hasil pembuatan serbuk daun Afrika 
Simplisia daun afrika yang sudah kering diblender menjadi serbuk halus, lalu 
diayak menggunakan ayakan nomor 20. Didapat serbuk simplisia sebanyak 600 
gram. Pembuatan serbuk halus bertujuan untuk memperluas permukaan serbuk 
daun afrika. Semakin kecil ukuran partikel maka semakin besar luas permukaan, 
sehingga dengan menghaluskan serbuk daun afrika maka semakin banyak pelarut 
yang kontak dengan simplisia dan memungkinkan untuk menarik banyak senyawa 
kimia dari tanaman. (Marjoni, 2016). Hasil pembuatan serbuk dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
F. Hasil pembuatan ekstrak etanol daun Afrika 
Serbuk simplisia daun afrika dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% 
denganperbandingan 1:10. Sebanyak 400 gram serbuk daun afrika dimaserasi 
dengan pelarut etanol 70% sebanyak 4 liter dalam botol cokelat yang digunakan 
sebagai bejana maserasi. Etanol digunakan sebagai pelarut ekstraksi karena etanol 
memiliki tingkat kepolaran tinggi yang cocok untuk semua jenis zat aktif 
(universal) karena di samping menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut polar 
juga tetap dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih rendah 
(Marjoni & Riza, 2016). Proses penyarian dengan metode maserasi dilakukan 
selama 5 hari sambil sesekali digojog, kemudian dipekatkan dengan menggunakan 
oven pada suhu 40°C selama kurang lebih 14 hari. Hasil maserat yang didapat 
sebanyak 78,20 gram dengan hasil rendemen sebesar 19,55%. Hasil perhitungan 
rendemen dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut dan foto hasil ekstraksi dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
                   Tabel 4.2.  Hasil perhitungan rendemen ekstrak  daun afrika 
 
 
G. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun afrika 
Uji idetifikasi kandungan kimia bertujuan untuk memastikan bahwa senyawa-
senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman daun Afrika tidak hilang pada saat 
melakukan proses penyarian dan penguapan. Hasil identifikasi kandungan kimia 
ekstrak kental daun Afrika dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
 
 
Berat serbuk (gr) Berat ekstrak kental (gr) Rendemen (%) 
400 g 78,20 19,55 
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Tabel 4.3.  Hasil identifikasi kandungan kimia 
Identifikasi Hasil Pustaka Kesimpulan Foto Hasil 
Identifikasi 
0,5 gr ekstrak + pita Mg 





warna merah bata 
(Gafur dkk, 2013). 
Flavanoid (+)  
 
0,5 gram ekstrak + 2 ml  




Terbentuk busa Saponin (+) 
 
0,5 gram ekstrak + 2 ml 







Tanin (+)  
Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun afrika menunjukkan 
bahwa positif mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Foto hasil 
identifikasi dapat dilihat pada lampiran 6. 
H. Penentuan Dosis Ekstrak daun Afrika, Simvastatin, dan CMC 0,5 % 
1. Dosis ekstrak daun Afrika 
Dosis ekstrak kental daun Afrika yang digunakan yaitu 50 mg/200gBB, 
100 mg/200gBB dan 150 mg/200gBB. Dosis ekstrak kental daun Afrika 
dibuat suspensi dengan cara dilarutkan dalam CMC 0,5% ad 100 ml. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7 dan variasi dosis ekstrak dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
             Tabel 4.4  Variasi dosis ekstrak daun Afrika 
 
No  Variasi dosis  (mg/200gBBtikus) 
1 50 
2                      100 
3 150 
 
2. Dosis Simvastatin 
Dosis simvastatin yang ditentukan yaitu 10 mg untuk manusia dengan 
berat badan 70 kg, kemudian dikonversikan pada tikus 200 gram dengan 
factor konversi 0,018 yaitu 10 mg x 0,018 mg/kgBB = 0,18 mg 
simvastatin/200 gram. Pembuatan larutan stok simvastatin dengan 
menambahkan 0,9 gram simvastatin dalam suspensi Na- CMC 0,5% hingga 
100 ml.  
Volume pemberian pada tikus dengan berat badan 200 g  sebanyak 2 ml 
dan rute pemberian suspensi simvastatin secara peroral.  Hasil perhitungan 






3. Dosis dan volume pemberian CMC 0,5 % 
CMC digunakan sebagai pensuspensi dan juga sebagai uji control 
negatif, kontrol positif dan sediaan uji. Volume pemberian CMC 0,5% pada 
tikus yaitu sebanyak 2 ml/200 gBB tikus. Hasil perhitungan dosis CMC 0,5% 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
I. Penyiapan Tikus Hiperkolesterolemia 
Mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Setiarto et al., 2018 tikus 
hiperkolesterolemia diinduksi dengan kuning telur puyuh sebanyak 1 ml yang 
mengandung kolesterol 2 mg selama 7 hari untuk menaikkan kadar kolesterol,dan  
pada penelitian ini tikus diberi pakan kuning telur puyuh sebanyak 10 ml/kgBB 
selama 10 hari untuk menaikkan kadar LDL.  
J. Hasil pengukuran LDL 
Penetapan kadar LDL darah tikus dilakukan dengan alat fotometri, pengaruh 
ekstrak etanol daun afrika terhadap penurunan kadar LDL hewan uji tikus jantan 
galur wistar berusia 1-1,5 bulan dengan berat badan 150-300 gram dibuat 
hiperkolesterol. Tikus sebanyak 25 ekor dibagi menjadi lima kelompok ditimbang 
dan dilakukan pengukuran kadar LDL. Pengukuran kadar LDL dilakukan 
sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke-0 di mana tikus belum diberikan perlakuan, 
hari ke-10 yaitu tikus yang diberikan perlakuan diet tinggi kolesterol, dan hari ke-
24 yaitu dimana tikus diberikan perlakuan untuk melihat penurunan kadar LDL 
tidak berdampak pada penelitian ini. Penurunan kadar LDL dilakukan dengan 
metode direk. Pengukuran kadar LDL dilakukan dengan pengambilan darah tikus 
melalui vena opthalmikus agar darah yang didapat lebih banyak. Pengambilan 
darah yang dilakukan secara terus menerus melalui vena opthalmikus dapat 
menyebabkan tikus menjadi stres bahkan dapat menyebabkan kematian. Data 
hasil pengukuran rata-rata kadar LDL dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Rata- Rata kadar LDL 
  
Kelompok Perlakuan 
Rata-rata kadar LDL Penurunan Kenaikan 
 
T0 T10 T24 T10 – T24 T10 – T0 
Kontrol + (Simvastatin) 233,04 305,19 169,93 135,26 72,15 
Kontrol - (Na -CMC) 187,14 224,69 247,52 -22,83 37,55 
Dosisi I Daun Afrika 50 
mg/kgBB 
139,57 253,39 208,12 45,27 113,82 
Dosisi II Daun Afrika 
100 mg/kgBB 
144,7 228,75 180,95 47,8 84,05 
Dosis III Daun Afrika 
150 mg/kgBB 








Kelompok I      :  Kontrol Negatif Na-CMC 0,5% 
Kelompok I      :  Kontrol Positif Simvastatin 0,18 mg 
Kelompok III   :  Dosis I, ekstrak kental daun afrika 50 mg/BB 
Kelompok IV   :  Dosis II, ekstrak kental daun afrika 100 mg/BB 
Kelompok V     :  Dosis III, ekstrak kental daun afrika 150 mg/BB 
Dari tabel di atas mendeskripsikan nilai rata – rata kadar LDL dengan selisih 
penurunannya pada tabel tersebut terlihat dosis I (50 mg/kgBB tikus) dan dosis II 
(100 mg/kg BB tikus) memiliki selisih penurunan LDL yang cukup berbeda jauh 
dengan kontrol positif. Sedangkan untuk dosis II (100 mg/kg BB tikus) dan dosis 
III (150 mg/kg BB tikus) memiliki perbedaan yang sangat signifikan dengan 
kontrol negatif.   
 
            Gambar 4.1 Grafik Penurunan Kadar LDL 
Berdasarkan grafik di atas rata-rata kadar LDL awal atau T0 pada kelompok I 
(Na-CMC 0,5%) sebesar 27,98 mg/dl, kelompok II (simvastatin 0,18 mg) sebesar 
46,61 mg/dl, kelompok III (Dosis I 50 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 27,90 mg/dl, 
kelompok IV (Dosis II 100 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 28,94 mg/dl, dan 
kelompok V (Dosis III 150 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 45,45 mg/dl. Semua 
kelompok tersebut diberi pakan dan telur puyuh 2 mg setiap hari selama 10 hari 
sehingga mengalami kenaikan rata-rata kadar LDL darah pada tikus (T10) yaitu  
kelompok I (Na-CMC 0,5%) sebesar 44,94 mg/dl, kelompok II (simvastatin 0,18) 
sebesar 61,04 mg/dl, kelompok III (Dosis I 50 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 50,68 
mg/dl, kelompok IV (Dosis II 100 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 45,75 mg/dl, dan 
kelompok V (Dosis III 150 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 56,05 mg/dl. Kenaikan 






































paling tinggi sehingga mampu meningkatkan kadar kolesterol (Dwiloka, 2003). 
Kolesterol dapat meningkat karena beberapa hal salah satunya adalah karena 
pemberian diet tinggi lemak, sehingga tubuh tidak mampu mengendalikannya, 
peningkatan kolesterol secara tidak langsung akan meningkatkan kadar LDL 
dalam darah (Baraas, 2003). Semua kelompok diberikan perlakuan selama 14 hari 
sehingga mengalami penurunan rata-rata kadar LDL darah pada tikus (T14) yaitu  
kelompok I (Na-CMC 0,5%) sebesar 49,50 mg/dl, kelompok II (simvastatin 0,18) 
sebesar 33,99 mg/dl, kelompok III (Dosis I 50 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 41,62 
mg/dl, kelompok IV (Dosis II 100 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 36,19 mg/dl, dan 
kelompok V (Dosis III 150 mg/ 200 gBB tikus) sebesar 44,64 mg/dl. Pada kontrol 
negatif yang diberikan Na-CMC 0,5% tidak terjadi penurunan kadar LDL, namun 
mengalami sedikit peningkatan. Hal ini dikarenakan Na-CMC tidak memiliki zat 
aktif yang berperan sebagai zat antikolesterol. 
 
Gambar 4.2 Diagram Penurunan Kadar LDL 
Berdasarkan diagram di atas semua kelompok diberi perlakuan selama 14 hari 
sehingga mengalami penurunan kadar LDL darah pada tikus (T2) yaitu pada 
kelompok I (simvastatin 0,18 mg) sebesar 33,99 mg/dl, kelompok II (Dosis I 50 
mg/ 200 gBB tikus) sebesar 41,62 mg/dl, kelompok III (Dosis II 100 mg/ 200 
gBB tikus) sebesar 36,19 mg/dl dan pada kelompok IV (Dosis III 150 mg/ 200 
gBB tikus) sebesar 44,64 mg/dl dan pada kelompok V (Na-CMC 0,5%) 
mengalami peningkatan kadar LDL sebesar 49,5%. Untuk menganalisis 
penurunan kadar LDL tikus maka dilakukan uji One Way Anova. Sebelum 
melakukan uji one way anovaterlebih dahulu dilakukan uji distribusi Shapiro 



















DIAGRAM PENURUNAN KADAR 
LDL T24
Kontrol + (Simvastatin) dosis 1 50 mg/kgBB
dosis 2 100 mg/kgBB dosis 3 150 mg/kgBB
kontrol - (Na CMC)
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Dikatakan terdistribusi normal apabila data tersebut memiliki nilai signifikan > 
0,05, sedangkan data yang dikatakan tidak terdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi < 0,05. Dari hasil uji Shapiro Wilk diperoleh nilai signifikansinya 
0,078 > 0,05 (H0 diterima dan H1 ditolak) maka ada perbedaan bermakna dari 
setia perlakuan dan selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan uji Anova. Uji One 
Way Anova menunjukkan nilai signifikansi 0,02 < 0,05, sehingga dapat 













Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc menggunakan Student Newman Keuls 
(SNK) untuk mengetahui ada perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan. 
Hasil uji SNK berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelompok 
kontrol positif tidak ada perbedaan yang signifikan dengan dosis II (100 mg/200 
gBB tikus) dan dosis I (50 mg/200 gBB tikus). Pada kelompok variasi dosis, dosis 
II dan dosis I tidak ada perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif, namun 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan dosis III (150 mg/kgBB tikus) dan 
kontrol negatif. Pada dosis II (100 mg/kgBB) menunjukkan penurunan yang tidak 
terlalu berbeda jauh dengan kontrol positif dan memiliki perbedaan signifikan 
dengan dosis III (150 mg/kgBB tikus) dan Kontrol negatif. Dosis III (150 
mg/kgBB tikus) menunjukkan perbedaan signifikan dengan kontrol positif, hal ini 
dikarenakan zat aktif pada obat simvastatin efektivitasnya lebih tinggi sebagai 
antihiperkolesterolemia dibandingkan dengan ekstrak etanol daun afrika dosis III 
(150 mg/kgBB tikus). Dosis II (100 mg/kgBB tikus) tidak berbeda jauh dengan 
kontrol positif, tetapi berbeda jauh dengan dosis III (150 mg/kgBB tikus) dan 
kontrol negatif. Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan dan berat badan tikus 
yang harus disesuaikan dengan volume pemberian. Pada dosis I (50 mg/kgBB 
tikus) dan dosis II (100 mg/kgBB tikus) tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Namun dosis II (50 mg/kgBB tikus) menunjukkan angka penurunan 
LDL yang paling baik jika dibandingkan dengan dosis I (50 mg/kgBB tikus) 
karena dosis II (100 mg/kgBB tikus) memiliki nilai yang hampir mendekati 
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kontrol positif yaitu simvastatin. Dosis II (100 mg/kgBB tikus) memiliki efek 
yang lebih baik dibandingkan dengan dosis III (150 mg/kgBB tikus) dikarenakan 
keadaan hewan uji yang mempengaruhi keefektifan obat tersebut. Hewan uji yang 
metabolismenya bagus tidak akan mempengaruhi proses pembentukan kolesterol, 
lalu kondisi fisik hewan uji pada saat pengambilan darah hewan uji mengalami 
stress. Hal ini yang dapat menyebabkan dosis II (100 mg/kgBB tikus) lebih efektif 
dibandingkan dosis III (150 mg/kgBB tikus). 
Berdasarkan hasil uji statistik dan nilai penurunan pada setiap subsets 
penurunan kadar LDL menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun afrika 
memberikan pengaruh penurunan kadar LDL disebabkan karena memiliki 
senyawa flavonoid, tanin dan saponin. Flavonoid bekerja mengurangi sintesis 
kolesterol dengan cara menghambat aktivitas enzim acyl-Coa cholesterol acyl 
transferase (ACAT) pada sel HepG2 yang berperan dalam penurunan esterifikasi 
kolesterol pada usus dan hati, serta menghambat aktivitas enzim 3-hidroksi-3-
metil-glutaril CoA yang menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol (Arief M 
et al., 2012). Tanin menghambat penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi 
dengan protein mukosa dan sel epitel usus (Ekananda, 2015). Saponin dapat 
menurunkan kadar kolesterol total dengan mengikat garam empedu membentuk 
suatu senyawa yang tidak dapat diabsorbsi atau membuat garam empedu berikatan 
dengan polisakarida dalam serat makanan lalu dikeluarkan bersama dengan feses 
sehingga garam empedu tidak dapat berikatan dengan kolesterol dan kolesterol 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina. Del) dapat menurunkan 
kadar LDL pada tikus jantan galur wistar yang diberi diet tinggi lemak 
ditunjukkan dengan penurunan nilai LDL. 
2. Dosis II  (100 mg/200 gBB tikus) dari ekstrak etanol daun afrika yang paling 
efektif dalam menurunkan kadar LDL yang dilihat berdasarkan uji SNK.  
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dosis ekstrak daun afrika yang 
lebih efektif dalam menurunkan kadar LDL. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji fraksi polar dan non polar 
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Lampiran 3. Hasil Pengeringan Tanaman Daun Afrika dan Serbuk Daun Afrika 











                  Daun Afrika Setelah di Potong  dan Dikeringkan Dalam Ruangan 
Data Perhitungan Rendemen Daun Afrika Basah 
 
 









Rendemen (%) = 20,4%.  
Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun afrika dari berat basah, maka persentase 





Berat basah (gram) Berat kering (gram) Rendemen (%) 
4.500 920 20,4 
  
 







Persen Rendemen Ekstrak etanol 70% Daun Afrika 
Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

























































                  





















Lampiran 7. Perhitungan Dosis Sediaan Ekstrak Kental Daun Afrika 
1. Perhitungan volume Pemberian 
Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan 
tikus. Pada penelitian ini, jalur pemberian ekstrak yang dilakukan adalah 
peroral, dengan volume maksimum larutan yang dapat diberikan adalah 
0,5 ml (Harmita & Radji, 2005). Sehingga setiap pembuatan larutan stok 
disini, digunakan volume larutan 2 ml. Jika tikus memiliki berat badan 200 
g maka:  
200 𝑔
200 𝑔
𝑥 2 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙 
• Perhitungan Ekstrak Kental Daun Afrika Dosis I 





x 200 gram = 10 mg/200gBB 
 







                = 500 𝑚𝑔 
                    = 0.5 𝑔𝑟𝑎𝑚 
No. Berat badan tikus Dosis 
1. 150 gram 150 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚 = 1,5 𝑚𝑙 
2. 150 gram 150𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚 = 1,5 𝑚𝑙 
3. 200 gram 200 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙 
5. 250 gram 250 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚 = 2,5 𝑚𝑙 
6. 200 gram 200 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙 
 
• Perhitungan Ekstrak Kental Daun Afrika Dosis II 
















                = 1000 𝑚𝑔 
               = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 
No. Berat badan tikus Dosis 
1. 100  gram 100 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1 𝑚𝑙 
2. 200 gram 200 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙 
4. 175 gram 175 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,75 𝑚𝑙 
4. 200 gram 200 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 2 𝑚𝑙 
5. 150 gram 150 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,5 𝑚𝑙 
 
• Perhitungan Ekstrak Kental Daun Afrika Dosis III 




x 200 gram = 30 mg/200gBB 







                = 1500 𝑚𝑔 
                    = 1.5 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 
 
No. Berat badan tikus Dosis 
1. 175 gram 175 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,75 𝑚𝑙 
3. 175 gram 175 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,75 𝑚𝑙 
4. 150 gram 150 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,5 𝑚𝑙 
5. 175 gram 175 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = 1,5 𝑚𝑙 
6. 250 gram 250 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚





Lampiran 8. Dosis Simvastatin 
Simvastatin yang digunakan adalah simvastatin dengan dosis 10 mg 
Berat Total tablet = 0,99 gram 




            = 0,099 gram 
   = 99 mg 
Dosis untuk Tikus  =  FK×Dosis Manusia 
    = 0,018 ×10 mg 
    = 0,18  
Berat obat yang harus diambil =   
0,18
10
 𝑥 99 𝑚𝑔 
= 1,78 mg (ditambah air hinggah 2 ml, karena 
penimbangan menggunakan timbangan gram, 
sehingga tidak dapat ditimbang, maka 




× 100 ml 
        = 89  mg 
        = 0,089 gram 
Sehingga timbang 0,9 gram simvastatin + suspensi Na- CMC tambahkan 
hingga 100 ml, maka dosis untuk tikus : 
No. Berat badan tikus Dosis 
1. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
2. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
3. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
4. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
5. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚






Lampiran 9. Dosis CMC 0,5% 
0,5 gram Na-CMC 0,5% dilarutkan dalam aquadest panas 100 ml. 
No. Berat badan tikus Dosis 
1. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
2. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
3. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
4. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 2 𝑚𝑙 = ⋯ 𝑚𝑙 
5. x gram 𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚
200 𝑔𝑟𝑎𝑚

















































































   































































































Lampiran 18 Uji Normalitas dan Homogenitas 
Tests of Normality  
 
kelompok_perlakuan  
Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk  
 
Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  
penurunan_t24  Kontrol positif 
(simvastatin)  




,252  5  ,200*  ,946  5  ,705  
Dosis I ekstrak daun 
afrika 50 mg/kgBB  
,237  5  ,200*  ,932  5  ,611  
Dosis II ekstrak daun 
afrika 100 mg/kgBB  
,198  5  ,200*  ,923  5  ,549  
Dosis II ekstrak daun 
afrika 150 mg/kgBB  
,220  5  ,200*  ,893  5  ,374  
*. This is a lower bound of the true significance.  
a. Lilliefors Significance Correction  
Untuk uji normalitas didapatkan data nilai signifikan (p > 0,05) dari semua data 























Lampiran 19 Uji Homogenitas dan Annova 
 
Untuk Uji Homogenitas didapatkan bahwa nilai signifikannya P > 0,05, maka data 
di atas terdapat beda antara kelompok perlakuan dan dilanjutkan dengan uji 
anova. Untuk uji anova tujuannya adalah untuk melihat ada atau tidaknya beda 
dari setiap kelompok perlakuan. Ini dapat dilihat dari nilai signifikannya yaitu 
0,02. Jika nilai signifikannya atau p < 0,05 maka H0 di terima dan H1 di tolak. 















Lampiran 20 Uji Post Hoc (SNK) 
 
 
uji Post Hoc menggunakan Student Newman Keuls (SNK) untuk mengetahui ada 
perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan.Hasil uji SNK menunjukkan 
bahwa pada kelompok kontrol positif tidak ada perbedaan yang signifikan dengan 
dosis II (100 mg/200 gBB tikus) dan dosis I (50 mg/200 gBB tikus). Pada 
kelompok variasi dosis, dosis II dan dosis I tidak ada perbedaan yang signifikan 
dengan kontrol positif, namun memiliki perbedaan yang signifikan dengan dosis 













Lampiran 21 Tabel Penurunan Kadar LDL 
 T0 T10 T14 
 36,73 60,26 38,26 
Kontrol Positif 42,97 44,46 30,04 
 52,52 96,40 40,05 
 51,09 53,34 31,10 
 49,73 50,73 30,48 
Kontrol Negatif 44,59 57,01 59,73 
 32,05 35,75 42,02 
 29,38 42,64 50,30 
 39,78 45,01 49,22 
 41,34 44,28 46,25 
Dosis I 19,89 56,10 49,00 
 26,20 48,04 38,24 
 44,72 62,99 46,10 
 26,85 44,27 44,20 
 21,91 41,99 30,58 
Dosis II 29,90 51,81 40,23 
 31,72 43,94 36,58 
 29,71 45,96 32,22 
 28,28 52,46 41,52 
 25,09 34,58 30,40 
Dosis III 62,82 63,73 48,25 
 69,10 69,80 41,02 
 25,35 52,40 50,32 
 42,25 49,10 40,30 















Lampiran 22 Jadwal Penelitian 
TANGGAL KEGIATAN 
16 Juli 2019 Aklitimasi Hewan Uji 
23 Juli 2019 Pengambilan darah awal sebelum 
perlakuan 
02 Agustus 2019 Pengambilan darah setelah induksi 
pakan tinggi lemak yaitu kuning 
telur puyuh. 
16 Agustus 2019 Pengambilan darah setelah perlakuan 
atau setelah pemberian obat 
simvastatin, Na-CMC dan esktrak 
daun afrika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
